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ABSTRAK

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Puncak Kec. Cigugur Kab. Kuningan
diketahui bahwa pengelolaan data penerima bantuan sosialyang digunakan masih
manual. Untuk mempermudah petugas dalam mengelola data penerima bantuan
sosial dengan cara yang lebih mengefektifkan waktu, penelitian ini bertujuan
untuk : (1) Memperoleh perancangan bangun Sistem Informasi Pengelolaan Data
Penerima Bantuan Sosial (Sipenembas) berbasis web; (2) Menganalisis
pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial
(Sipenembas) berbasis web sebagai pengolah basis data; (3) Terbentuknya Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (Sipenembas) layak
digunakan. Metode penelitian ini menggunakan R&D (Research & Development)
dengan pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) sebagai langkahnya.Aplikasi Sipenembas berbasis web mampu
terselesaikan sesuai dengan batasan masalah. Pada proses pengembangan sistem
telah divalidasi oleh dua orang para ahli IT menggunakan instrument atau aspek
functionality dengan hasil dinyatakan X = 1 sehingga aplikasi baik (memenuhi
aspek menurut ISO/IEC 9216 dan proses implementasi yang divalidasi oleh 2
orang pengguna menggunakan instrumen usability dengan hasil 91,33% yang
dinyatakan “Sangat Layak”.

Kata Kunci : sipenembas, web, desa puncak kab. kuningan
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ABSTRACT

Based on the results of research in Puncak Village, Cigugur District, Kuningan
Regency, it is known that the management of data on recipients of social
assistance used is still manual. To make it easier for officers to manage social
assistance recipient data in a more time-intensive way, this study aims to: (1)
Obtain a web-based design of a web-based Social Assistance Recipient Data
Management Information System (Sipenembas); (2) Analyzing the creation of a
web-based Social Assistance Recipient Data Management Information System
(Sipenembas) as a database processor; (3) The establishment of an Information
System for Data Management of Social Assistance Recipients (Sipenembas) is
suitable for use.This research method uses R&D (Research & Development) with
the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
approach as the step. The web-based Sipenembas application is able to be
resolved according to the limitations of the problem. The system development
process has been validated by two IT experts using instruments or functionality
aspects with the results stated X = 1 so that the application is good (meets aspects
according to 1SO / IEC 9216 and the implementation process validated by 2 users
using a usability instrument with a result of 91.33% which is stated "Very
Feasible".

Keywords: sipenembas, web, puncak village, kuningan regency.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bantuan sosial yang di tunjangkan oleh pemerintah pusat melalui
Kementrian Sosial (Kemensos) dapat berupa uang tunai yang selanjutnya
akan di kelola oleh para pendamping sosial sebelum disalurkan kepada
masyarakat penerima bantuan sosial tersebut. Program-program yang telah
dibuat oleh pemerintah tersebut mempunyai tujuan vyaitu untuk
mensejahterakan masyarakat Indonesia agar dapat hidup dengan layak dan
dapat berfungsi secara sosial.Dalam suatu desa yaitu, desa puncak terdiri
dari 6 dusun yakni Karang Anyar, Pakembaran, Ciwuni I, Ciwuni II,
Mulya Asih I, dan Mulya Asih Il. Didesa ini terdapat masyarakat kurang
mampu, yang setiap tahunnya petugas dari desa harus mendata untuk
selanjutnya direkap berdasarkan Kartu Tanda Penduduk (KTP), nama
kepala keluarga, Kartu Keluarga (KK), dan jumlah penghasilan setiap
bulannya dan akan dikirim ke kecamatan. Dari kecamatan akan
dilanjutkan ke kabupaten untuk dilanjutkan lagi ke dinas sosial, dan
instansi-instansi  pemerintahan yang terlibat. Akan tetapi, dari
pengumpulan data yang dilakukan oleh petugas masih menggunakan
sistem manual yaitu dengan kembali melakukan pengumpulan data dari
masyarakat yang membutuhkan, ini disebabkan karena tidak adanya
database untuk menyimpan data-data tersebut. Dari permasalahan di atas
muncul beberapa penyebab yang bisa menghambat proses penginputan
data masyarakat, seperti keterlambatan dalam mengirim data, serta adanya
pembagian bantuan sosial masyarakat yang tidak sama rata. Solusi yang
ditawarkan dalam mengatasi hal tersebut yaitu dengan mengatasi adanya
kecemburuan sosial antar masyarakat yang mendapatkan bantuan dan
masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan, serta mengatasi adanya
penyalahgunaan tanggung jawab oleh petugas yang menangani bantuan-

bantuan yang ditujukan pada masyarakat kurang mampu.Masalah



pengelolaan bantuan masyarakat haruslah di optimalkan dan diproses
secara transparan, agar masyarakat yang ingin mendapatkan bantuan bisa
cepat diproses dan dibagi rata sebagai mana mestinya. Dengan adanya
sistem informasi pengelolaan data penerima bantuan sosial berbasis web
sangatlah diperlukan untuk mengurangi kesalahan dalam mengatasi
penginputan data. Sehingga kebijakan-kebijakan yang akan diambil oleh
pemerintah sangatlah transparan dan bisa dipantau langsung oleh
masyarakat. Selain itu, dengan adanya sistem informasi pengelolaan data
penerima bantuan sosial berbasis web ini, pemerintah dapat mengetahui
jumlah masyarakat yang kurang mampu serta bantuan-bantuan apa saja

yang layak untuk diberikan kepada masyarakat tersebut.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka
dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Desa Puncak Kec. Cigugur Kab. Kuningan belum menerapkan
pengelolaan data bansos secara online atau berbasis web
2. Petugas belum memanfaatkan teknologi berbasis web dalam
pengelolaan data bansos
3. Pengumpulan data yang dilakukan oleh petugas masih menggunakan

sistem manual

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memberikan
batasan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Tujuan pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima
Bantuan Sosial (Sipenembas) untuk petugas bansos di Desa Puncak
Kec. Cigugur Kab. Kuningan.

2. Tools yang digunakan dalam membuat perancangan adalah Microsoft
Visio 2007 dan Rational Rose.



3.

Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial
(Sipenembas) yang dibangun berbasis web.

Dalam pembuatan Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima
Bantuan Sosial (Sipenembas) menggunakan bahasa pemograman PHP
dan MySQL sebagai pengolah basis data.

Data yang ditampilkan dalam sistem informasi ini meliputi data
kependudukan, data kondisi rumah, klasifikasi penduduk, dan

klasifikasi bantuan.

D. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka disusun

rumusan masalah yang akan dibahas yaitu :

1.

Bagaimana merancang sistem informasi pengelolaan data penerima
bantuan sosial pada Desa Puncak Kecamatan Cigugur Kabupaten
Kuningan?

Bagaimana pembuatan sistem informasi pengelolaan data penerima
bantuan sosial?

Bagaimana efektifitas dalam penggunaan sistem informasi

pengelolaan data penerima bantuan sosial berbasis web?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk merancang sistem informasi pengelolaan data penerima bantuan
sosial.

Untuk membuat sistem informasi pengelolaan data penerima bantuan
sosial.

Untuk mengetahui efektifitas dalam penggunaan sistem informasi ini.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yakni :
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah hasil penelitian dan dapat menambah wawasan
konseptual dan referensi tentang permasalahan dalam sistem
terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut
lagi terhadap permasalahan dalam bidang sistem informasi.
b. Bagi Penulis
1) Menambah wawasan peneliti dalam merancang dan membuat
sistem informasi
2) Memberikan pengalaman tentang menganalisis implementasi
sistem informasi berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan MySQL sebagai pengolah basis data
sesuai dengan ilmu yang telah dipelajari dibangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pegawai
1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengelola
data bantuan secara mudah dan terintegrasi satu sama lain.
2) Untuk menganalisis efektifitas bantuan sosial bagi penduduk
desa puncak kecamatan cigugur.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai media / alat bantu untuk mendapatkan informasi terkait
bantuan sosial.
c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat sebagai referensi

bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Aplikasi
Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu
pada sebuah komputerisasi. Aplikasi berasal dari bahasa Inggris
application yang berarti penerapan, lamaran ataupun penggunaan.
Sedangkan secara istilah, pengertian aplikasi adalah suatu program
yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu
fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang
dapat digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Pengertian
aplikasi menurut Jogiyanto (1999:2) adalah penggunaan dalam suatu
komputer, instruksi (instruction) atau pernyataan (statement) yang
disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses input
menjadi output.
2. Sistem Informasi
a. Pengertian Sistem Informasi
Menurut Ladjamudin (2055:13), sistem informasi adalah suatu
sistem yang dibuat oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan yaitu
menyajikan informasi serta berisi sekumpulan prosedur organisasi
yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi
pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan informasi.
b. Manfaat Sistem Informasi
Penggunaan sistem informasi seamkin berkembang sebagai contoh
organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah
transaksi-transaksi, mengurangi  biaya dan  menghasilkan
pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka,
contoh lainnya adalah Bank kini menggunakan sistem informasi
untuk mengolah cek-cek nasabah dan membuat berbagai laporan

rekening koran dan transaksi yang terjadi.



c. Siklus Informasi

Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi penerimanya,

maka perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau

dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Menurut Ladjamudin

(2005:4), siklus informasi atau siklus pengolahan data disajikan

pada gambar 2.1

Proses

Proses

(Pengolahan Data) —r (Pengolahan Data)

Proses

— (Pengolahan Data)

Gambar 2.1 Siklus Informasi

d. Komponen Sistem Informasi

Menurut Ladjamudin (2005:15), menyebutkan bahwa komponen

sistem informasi dapat diklasifikasikan seperti pada Gambar 2.2

Hardware Software
(Peranghkat (Perangkat
Keras) Lunsk)

MESIN

Gambar 2.2 Lima Komponen Sistem Informasi

DATA

Procedures
(Prosedur)

People

(Manusia)

MANUSIA

Keterangan Gambar 2.2 adalah sebagai berikut:

1) Hardware

Menurut Rizky Dhanta (2009:58),

hardware adalah

perangkat komputer yang terdiri atas susunan komponen-

komponen elektronik berbentuk fisik (berupa benda).

Komponen hardware dalam sebuah sistem

informasi

meliputi perangkat penyimpanan data, peralatan input dan

output, peralatan komunikasi data. Perangkat penyimpanan

data paling sering digunakan adalah perangkat berupa Disk

yang ditumpuk bersama dengan head. Sedangkan peralatan

inputmerupakan alat yang digunakan untuk menerima input




yang dimasukan kedalam suatu sistem yang dapat berupa
signalinput atau maintenance input. Perangkat input yang
umumdigunakan adalah keyboard, pointing device,
scanner, sensorkey-to-card, key-to-tape, key-to-disk, dan
voice Recognizer.

Peralatan output merupakan suatu alat keluaran
untukmenampilkan suatu data setelah mengalami proses.
Peralatanoutput dapat digolongkan dalam bentuk hard
copy, soft copy, drive device. Sedangkan peralatan
komunikasi data adalah suatu alat yang mampu
menyampaikan informasi baik berupatext atau gambar.
Komponen dari sistem informasi data di antaranya adalah
terminal dan modem.

Software

Menurut Ladjamudin (2006:3), Software adalah objek
tertentuyang dapat dijalankan seperti kode sumber, kode
objek atausebuah program yang lengkap.

Data

Menurut Jeffery L.Whitten (2004), data adalah sebuah
sumberyang harus dikontrol dan dikelola menjadi sebuah
bentuk yanglebih berguna dan bermanfaat. Data
merupakan komponendasar dari informasi yang akan di
proses lebih lanjut untukmenghasilkan informasi.
Himpunan data akan memiliki sifatyang unik seperti saling
berkaitan (Interrelated), kebersamaan (Shared) dan
Terkendali (Controlled).

Prosedur

Menurut Mulyadi (2001:5), prosedur adalah suatu
urutankegiatan Klerikal, biasanya melibatkan beberapa
orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk

menjamin  penanganan  secara  seragam  transaksi



perusahaan yang terjadi berulang-ulang. Didalam suatu
sistem, biasanya terdiri dari beberapa prosedur dimana
prosedur-prosedur itu saling terkait dan saling
mempengaruhi. Akibatnya jika terjadi perubahan maka
salah satu prosedur, maka akan mempengaruhi prosedur-
prosedur yang lain. Prosedur menghubungkan berbagai
perintah dan aturan yang akan menentukan rancangan dan
penggunaan sistem informasi. Pengguna dari sistem dan
staffyang akan mengatur dan merancang sistem informasi
berdasarkan prosedur-prosedur yang di dokumentasikan.
Dokumen tersebut berisi tentang bagaimana cara
menggunakan dan menjalankan suatu sistem.
5) Brainware
Menurut Azhar Susanto (2004:187), brainware atau
sumberdaya manusia (SDM) merupakan bagian terpenting
dari komponen sistem informasi. Brainware adalah mereka
yangterlibat dalam kegiatan sistem informasi seperti
operator,pemimpin sistem informasi dan sebagainya.
3. Website
Website merupakan fasilitas internet yang menghubungkan
dokumen dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada
website disebut dengan webpagedan link dalam website
memungkinkan pengguna bisa berpindah dari satu page ke page
lain (hypertext), baik diantara page yang disimpan dalam server
yang maupun server diseluruh dunia. Pages diakses dan dibaca
melalui browser seperti Netscape Navigator, Internet Explorer,
Mozilla Firefox, Google Chrome dan aplikasi browser lainnya
(Lukmanul, 2004).
Website (situs web) merupakan alamat (URL) yang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan informasi dengan

berdasarkan topik tertentu. URL adalah suatu sarana yang



digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web.

Situs atau web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu:

a. Web Statis, yaitu web yang berisi atau menampilkan informasi-
informasi yang sifatnya statis (tetap).

b. Web Dinamis, yaitu web yang menampilkan informasi serta
dapat berinteraksi dengan user yang sifatnya dinamis (Pardosi,
2004).

Pengelolaan Data

Dalam kamus besar indonesia lengkap disebutkan bahwa
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan atau proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenanga orang
lain. Proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan
organisasi atau proses yang memberikan pengawasan pada semua
hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian
tujuan. Pengolahan data merupakan sebuah proses manipulasi data
untuk menjadi sebuah informasi. Kumpulan data yang awalnya
tidak memiliki informasi yang dapat disimpulkan jika dilakukan
proses pengolahan data maka akan menghasilkan informasi.Proses
pengolahan data tentunya dilakukan bukan dengan tanpa fungsi
dan tujuan. Terdapat beberapa fungsi pengolahan data antara lain
pelaksana proses aritmatika dan logis untuk data, penyimpanan dan
pemroses program data, pengambil program input data, dapat
digunakan sewaktu-waktu, meminimalisir tenaga manusia
dikarenakan pekerjaan dapat dikerjakan secara otomatis oleh mesin
atau komputer serta mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Bantuan Sosial

Program bantuan sosial pemerintah rutin diturunkan ke
desa ini untuk membantu meningkatkan kesejahteraan penduduk
diantaranya, bantuan langsung tunai (BLT), beras miskin (Raskin),

Sembilan Bahan Pokok (Sembako).



Dari program bantuan diatas, jenis bantuan seperti Bantuan.
Langsung Tunai (BLT), Sembilan Bahan Pokok (Sembako) adalah
bantuan yang ditujukan untuk membantu kelangsungan hidup
masyarakat kurang mampu baik dalam bentuk uang maupun dalam
bentuk bahan pokok untuk keseharian masyarakat kurang mampu.
Bantuan tersebut diturunkan langsung oleh pemerintah untuk setiap
kecamatan yang disalurkan ke setiap kelurahan untuk dibagikan ke
masyarakat kurang mampu setiap tahunnya. Namun dalam
pembagian bantuan tersebut beberapa tahun belakangan ini masih
kurang efektif, masih saja ada oknum yang melakukan kecurangan
dalam setiap pembagiannya, ada saja masyarakat kurang mampu
yang tidak mendapatkan bantuan tersebut. Hal ini karena dalam
penyaluran bantuan di setiap kecamatan dan kelurahan masih
belum tepat sasaran.

. Phpmyadmin

Phpmyadmin adalah sebuah aplikasi pendukung untuk
membuka software aplikasi web Phpmyadmin. Phpmyadmin
adalah aplikasi web yang dibuat oleh phpmyadmin.net source yang
ditulis dalam bahasa PHP untuk menangani administrasi MySQL
berbasis World Wide Web”.

MySQL

MySQL (My Sctructure Query Language) adalah sebuah
program berbasis DOS yang bersifat open source. MySQL adalah
produk yang berjalan pada platform windows maupun linux. Selain
itu, MySQL merupakan program pengakses database yang bersifat
jaringan sehingga dapat digunakan untuk multi-user (banyak
pengguna).

Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa
query standar yang memiliki SQL  (Structure Query
Language).SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur

yang telah distandarkan untuk semua program pengakses database
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seperti Oracle, Postgre SQL, dan SQL Server. SQLjuga merupakan
aplikasi komputer yang merujuk pada konsep Relational Database
Management Systems (RDBMS),terdapat suatu struktur bahasa
yang sudah standar untuk membangun basis datanya”.
Use Case Diagram

Menurut Satzinger (2011 : 20) “Use Case Diagram
merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan oleh sistem, aktor
mewakili user atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem
yang dimodelkan”. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada

diagram use case, dapat dilihat pada gambar 2.3.

Simbol Penjelasan
0 Actor
fT‘ Menspesifikasikan himpuan peran yang pengguna
7 mainkan ketika berinteraks dengan use case.
Dependency

Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu
---------- > elemen mandin (independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya elemen yang tidak
mandini (independent).
Generalization
Hubungan dimana objek anak (descendenr) berbagi
perilaku dan struktur data dari objek yang ada di atasnva
objek induk (ancesror)
Include
------- > Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara
eksplisit.
Extend
Menspesfikasikan bahwa use case target memperiuas
pernlaku dan use case sumber pada suatu titk yang
dibenkan.
Assostation
Apa vang menghubungkan antara objek satu dengan objek
lainnva.
se Case
Desknps dani urutan aksi-aks: yang ditampilkan sistem
O vang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor
Collaboration
< ey Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja sama
& > untuk menyediakan prilaku vang lebih besar dari jumiah
o el dan elemen-elemennyva (snergi).

— Note
Elemen fisik vang eksis saat aplikas! dijalankan dan
— menceminkan suatu sumber daya komputast

Gambar 2.3. Simbol Use Case Diagram
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9. Activity Diagram

(Activity Diagram) Diagram aktivitas menunjukan aktivitas
sistem dalam bentuk kumpulan aksi-aksi. Diagram ini terutama
penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem dan memberi
tekanan pada aliran kendali objek (Prabowo dan Herlawati, 2011).

Berikut komponen-komponen dari Activity Diagram, dapat dilihat

pada gambar 2.4.
Simbol Penjelasan
State Awal
& Mempresentasikan dimulainya alur ketja

suatu sistem dalam aerivity diagram.

I/ aktivitas \

\ Y,

Aktivitas
Aktivitas  yang  dilakukan  sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

Decision
Asosiast percabangan dimana jika ada pilihan
aktivitas lebih dari satu.

Penggabungan / Join
Asosiasi penggabungan dimana lebih dan satu
aktivitas digabungkan menjadi satu.

P
®

State Akhir
Status akhir yang dilakukan sistem. sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir.

KewSvimians2

Swimlane
Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

Gambar 2.4 Simbol Activity Diagram

10. Sequence Diagram

Diagram Sequence menggambarkan kelakuan objek pada
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dengan
message yang dikirimkan dan diterima antar objek. Membuat
diagram sequence juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang
ada pada use case (Rosa dan M. Shalahudin : 2014). Berikut

komponen-komponen sequence diagram, dapat dilihat pada

gambar 2.5.
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Nama

Simbol

Fungsi_

Object

Menggambarkan sabuah
class atau object.

Activation boxes

Menggambarkan panjang
waktu  yang  dibutuhkan
sebuah obyect dalam
mengerjakan tugasnya

Actors

ufeline

Menggambarkan pengguna
yang Dberinteraksi dengan
sistem

Menggambarkan “garis

hidup” sebuah object

Message

Message to Self

Menggambarkan pesan atau
Interaksl antar object
Menggambarkan pesan
balikan atau reaksi dari object
sebelumnya

Gambar 2.5 Simbol Sequence Diagram

B. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa hasil

penelitian terdahulu yang relevan atau

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Usman Ependi (2012) dengan judul

“Sistem Informasi Pemetaan Data Penduduk Miskin di Kabupaten
Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan”. Penelitian ini menggunakan
Web Engineering, fokus penelitian ini adalah untuk pemetaan data
penduduk miskin di Kabupaten Ogan Komering Ulu agar lebih
transparan, dalam pemetaan data di kelompokkan berdasarkan tingkat
kemiskinan seperti sejahtera, menengah, hampir miskin, miskin dan
sangat miskin. Keberadaan sistem informasi pemetaan data penduduk
miskin sangatlah penting, karena dengan adanya sistem informasi
tersebut pemerintah daerah dapat mengetahui berapa jumlah
penduduk miskin yang ada didaerahnya, di kecamatan manakah
penduduk miskin berada, seberapa parah tingkat kemiskinan yang
dialami dan siapa sajakah yang telah menerima bantuan dari
pemerintah. Sistem informasi pemetaan data penduduk miskin
bertujuan untuk menyajikan informasi yang berkaitan penduduk

miskin yang ada pada kabupaten Ogan Komering Ulu dan data
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tersebut digunakan oleh stakeholder sebagai acuan dalam menentukan
arah pembangunan di setiap kecamatan yang ada pada kabupaten
Ogan Komering Ulu.

Sistem informasi pemetaan data penduduk miskin dalam proses
pengembangannya menggunakan metode web engineering, metode
tersebut digunakan sebagai acuan pengembangan informasi. Setelah
melakukan tahapan formulation, planning, analysis, engineering,
implementation, testing dan customer evaluation deployment maka
dihasilkan yaitu perancangan basis data, perancangan proses serta
antar muka sistem informasi pemetaan penduduk miskin Kabupaten
Ogan Komering Ulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Karmila (2018) dengan judul
“Rancang Bangun Sistem Informasi Pengelolaan Data Miskin
Berbasis Web Pada Desa Taraweang”. Pengelolaan data bantuan
masyarakat miskin yang menggunakan sistem terkomputerisasi
dengan baik dan benar dapat memberikan informasi data dengan cepat
dan transparan, karena pengelolaan data bantuan yang belum
dioptimalkan dengan baik menimbulkan berbagai masalah dan
memperlambat kinerja pegawai. Tujuan penelitian ini merancang dan
membangun aplikasi pengelolaan data bantuan sosial masyarakat
miskin agar dapat mempermudah pendataan maupun pengelolaan
data. Penelitian ini menggunakan metode pegujian blackbox dan telah
dirancang aplikasi pengelolaan data bantuan masyarakat dimana dari
fungsi-fungsi masukan dan keluaran telah sesuai. Hasil dari penelitian
ini telah berhasil dari segi spesifikasi yang dibutuhkan. Sehingga
diharapkan semua fungsi berhasil dan diterima berdasarkan
kebutuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Firamon Syakti (2013) dengan judul
“Sistem Informasi Data Kemiskinan Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan

dilakukan adalah sama-sama membahas tentang pendataan
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masyarakat miskin. Sedangkan perbedaan pada penelitian pada
penelitian selanjutnya adalah membahas tentang tingkat kemiskinan,
kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi,
geografis, gender, dan kondisi lingkungan. Kemiskinan merupakan
masalah kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, antara lain: tingkat pendapatan, kesehatan, pendidikan,
akses terhadap barang dan jasa, lokasi, geografis, gender, dan kondisi
lingkungan, mengacu pada strategi nasional penanggulangan
kemiskinan. Pendataan data kemiskinan harus dilakukan dengan baik,
oleh sebab itu PEMDA Kabupaten Banyuasin semestinya memiliki
suatu sistem yang terkomputerisasi. Untuk mendukung penelitian
tersebut metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi adalah
model web enginering yang terdiri dari formulation, planning,
analysis, engineering, page generation , customer evaluation. Tools
yang digunakan adalah bahasa pemrograman PHP, Database MySql,
Macromedia Dreamweaver. Hasil dari penelitian tersebut
menghasilkan suatu Sistem Informasi Data Kemiskinan yang
disingkat dengan (SIMDASKIN), sistem ini dapat memberikan
informasi yang lengkap dan akurat sesuai dengan kriteria kemiskinan
serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Triyani Arita Fitri (2015) dengan judul
“Merancang Aplikasi Administrasi Pelayanan Masyarakat di Desa
dengan Memanfaatkan Teknologi Cloud Computing serta Arsitektur
Pengembangan yang Modular dan Dinamis”. Model aplikasi ini
memadukan keunggulan aplikasi open source dengan desain sistem
fleksibel untuk kebutuhan implementasi dan pengembangan, serta
dukungan mobile device untuk meningkatkan kualitas pelayanan
terhadap masyarakat. Desa sebagai pusat pelayanan pemerintah
terhadap masyarakat pada jenjang terbawah menjadi fokus
pengembangan utama dalam agenda Pemerintah. Melalui penelitian

ini dikembangkan sistem adminstrasi
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pelayanan masyarakat secara online berbasiskan open source dengan
pendekatan cloud computing, dalam melakukan administrasi
kependudukan, pindah, izin usaha, izin mendirikan bangunan serta
penerbitan surat dengan kemudahan dan waktu yang efisien. Metode
yang digunakan adalah studi literature berkaitan dengan teknologi
cloud computing, survei dan pengumpulan data perancangan
infrasruktur teknologi informasi yang dapat diterapkan pada
pelayanan masyarakat secara online, analisis data hasil survei
terhadap kondisi nyata di beberapa pusat layanan masyarakat
khususnya desa di Kabupaten Kampar, dan terakhir membuat model
pelayanan masyarakat secara online dari desa seperti kartu keluarga,
pindah serta melapor secara online. Hasilnya adalah sistem aplikasi
administrasi pelayanan masyarakat didesa berbasis web dengan
memanfaatkan teknologi cloud computing serta arsitektur
pengembangan yang modular dan dinamis. Model aplikasi ini juga
memadukan keunggulan aplikasi berpola open-source dengan desain
sistem fleksibel untuk kebutuhan implementasi dan pengembangan,
serta dukungan mobile device untuk meningkatkan kualitas pelayanan
terhadap masyarakat. Struktur jaringan berbasis web memungkinkan
untuk online tidak hanya antar desa dengan masyarakat tetapi juga
desa dengan kecamatan serta dapat diakses kapan saja, di mana saja,
menggunakan perangkat bergerak. Pengembangan model aplikasi
juga didasarkan pada fungsi proses bisnis dan proses administrasi
desa yang ada di peraturan pemerintah Indonesia. Setiap model juga
diharapkan dapat di integrasikan untuk mengoptimalkan efisiensi dan
telah coba disesuaikan dengan sistem pelayanan masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamaruddin dengan judul
“Merancang dan Membangun Sistem Informasi Distribusi Bantuan
Raskin” yang dapat dipergunakan sebagai instrumen pendukung
tercapainya administrasi data yang baik dan mendorong transparansi

proses distribusi raskin yang berjalan. Penelitian ini menggunakan
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metode kualitatif lapangan dengan strategi design and creation yaitu
selain melakukan penelitian juga melakukan pembuatan sistem
menggunakan metode perancangan waterfall. Untuk perancangan
proses digambarkan menggunakan DFD (Data Flow Diagram), untuk
perancangan database menggunakan ERD (Entity Relationship
Diagram), dan uji implementasi dari program menggunakan metode
Black box. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah hadirnya
sebuah website layanan informasi data realisasi raskin yang dapat
diakses oleh seluruh masyarakat khususnya Kecamatan Binamu
Kabupaten Jeneponto. Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh
adalah penerapan sistem informasi pada proses distribusi raskin
menghadirkan regulasi distribusi raskin yang lebih baik. (Tone, 2016).
Aplikasi yang dibuat akan dikembangkan di Desa Puncak, dimana
peneliti akan fokus pada pengelolaan, pendataan, dan penyaluran
berbagai jenis bantuan kepada masyarakat kurang mampu yang
berada di Desa Puncak, Kec. Cigugur Kab. Kuningan. Pengelolaan
bantuan masyarakat haruslah di optimalkan dan diproses secara
transparan, agar masyarakat yang ingin mendapatkan bantuan bisa

cepat diproses dan dibagi rata sebagai mana mestinya.
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C. Kerangka Berfikir

Sistem pengumpulan data yang
dilakukan oleh petugas masih
menggunakan sistem manual

|

Perancangan dan Pembangunan
Aplikasi Pengelolaan Data Penerima
Bantuan Sosial berbasis web

|

SOLUSI

>
>

Memudahkan petugas untuk
menulis dan merekap data penerima
bantuan sosial dengan berbasis web

|

(==
(==
=
{ Difasilkan Aplikesi Pengelolaan J
=3

Data Penerima Bantuan Sosial
(Sipenembas) berbasis web untuk
petugas

HASIL

|

Aplikasi Pengelolaan Data
Penerimaan Bantuan Sosial
(Sipenembas) berbasis web untuk
petugas layak digunakan

Gambar 2.6 Kerangka Berfikir
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa inggris Research and Development
(R&D). Menurut Sugiono (2017 : 297), Research and Development
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Sedangkan Branch (2009: 2), metode penelitian R&D memiliki 5
langkah, yang dikenal dengan pendekatan ADDIE vyaitu singkatan dari
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berikut
adalah gambar tahapan langkah penelitian R&D dengan metode
pendekatan ADDIE.

Gambar 3.1 Langkah — Langkah Penelitian R&D Dengan Pendekatan
ADDIE Menurut Branch (2009:2)

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, dapat dijelaskan lebih rinci untuk
mempermudah dalam memahaminya, yaitu sebagai berikut :
1. Analysis (Analisis)

Langkah analisis terdiri atas dua tahap yaitu analisis Kinerja

(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis).
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Tahapan pertama yaitu analisis kinerja dilakukan untuk
mengetahui dan mengklasifikasi permasalahan yang dihadapi di desa
berkaitan dengan sistem pendataan penerima bantuan sosial selama ini,
kemudian menemukan solusi dengan mengembangkan sistem
pendataan tersebut. Tahap kedua adalah analisis kebutuhan vyaitu
menentukan sistem pendataan yang diperlukan oleh petugas bansos
dalam melakukan pengelolaan data penerima bantuan sosial agar bisa
diproses secara transparan.

Design (Desain)

Proses perancangan produk Aplikasi Sipenembas sesuai dengan
kebutuhan, perlu adanya sketsa rancangan yang akan digunakan untuk
menggambarkan pembuatan media. Sketsa tersebut dibentuk dalam
storyboard. Storyboard adalah rancangan untuk mendeskripsikan
fungsi-fungsi yang digunakan. Selanjutnya pembuatan desain aplikasi
dibuat sesuai dengan user interface yang akan digunakan pada
aplikasi. Dengan memperhatikan aspek keindahan serta kegunaan
aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan petugas bansos.

Development (Pengembangan)

Terdapat tiga tahap pengembangan. Pertama merupakan tahap
realisasi produk, pada tahap ini pembuatan aplikasi dilakukan sesuai
dengan rancangan. Produk yang akan dibuat berupa Aplikasi Sistem
Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (Sipenembas)
berbasis Web untuk petugas bansos di Desa Puncak. Tahap kedua yang
dilakukan setelah pengembangan produk selesai adalah melakukan
pengujian kelayakan produk oleh ahli, yaitu ahli bidang IT dalam
pengembangan perangkat lunak berbasis web. Selanjutnya, tahap
ketiga peneliti melakukan perbaikan aplikasi sesuai dengan saran dan
masukan dari para ahli bidang IT dalam pengembangan perangkat
lunak berbasis web, sehingga terdapat perbandingan media awal

dengan media setelah direvisi.
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4 Implementation (Implementasi)

Implementasi dilakukan secara terbatas pada desa yang
ditunjuk sebagai tempat penelitian. Petugas bansos menggunakan
Aplikasi Sipenembas yang telah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti
bertugas sebagai observer untuk mengetahui penilaian dari petugas
bansos sebagai pengguna aplikasi, denhan melakukan penyebaran
angket respon yang berisi butir-butir pertanyaan tentang Aplikasi
Sipenembas.Setelah  melakukan  penyebaran  angket, peneliti
melakukan analisis data berdasarkan hasil angket respon. Analisis ini
dilakukan untuk mengtahui nilai kepraktisan dan keefektifan Aplikasi
Sipenembas yaitu dengan cara analisis usability sehingga
menghasilkan persentase kelayakan dari pengguna.

5 Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan revisi terakhir terhadap
Aplikasi Sipenembas yang dikembangkan berdasarkan masukan yang
didapat dari angket respon. Hal ini bertujuan agar Aplikasi Sipenembas

yang dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh desa.

B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Sugiyono (2017 : 80)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.” Adapun populasi dari
penelitian yang dilakukan ini adalah seluruh masyarakat penerima bantuan
sosial di Desa Puncak.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Sampel
dalam penelitian ini adalah 20 orang dari masyarakat dan 10 orang dari
pemerintahan desa, sehingga cukup untuk dijadikan sebagai sampel populasi

pada penelitian ini.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik wawancara, teknik observasi dan teknik kuisioner:
1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab
dengan responden bertujuan unntuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
wawancara dengan petigas bansos di Desa Puncak untuk
memperoleh data yang menggali informasi lebih dalam mengenai
masalah pendataan bansos yang ada di desa, sehingga akan
dituangkan kebutuhannya kepada aplikasi yang akan dibuat.

2. Obsevasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan pencatatan
secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai
fenomena untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi dilakukan
secara non-sistematis dan tidak menggunakan intrument
pengamatan, observasi dilakukan dengan melihat langsung
pendataan bantuan sosial guna menganalisis sistem yang akan
digunakan oleh petugas bansos.

3. Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan dan
mencatat data atau informasi yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaa kepada responden yaitu Petugas Bansos dan
Kepala Desa. Teknik kuisioner dilakukan menggunakan aspek
usability dan aspek functional suitability adalah responden di bidang
IT yang ahli dalam pengembangan perangkat lunak Kkhususnya
berbasis web. Penguji aspek usability dilakukan oleh pengguna

seperti petugas bansos di Desa Puncak.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk menguji  kelayakan
perangkat lunak, adapun instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah instrumen untuk pengujian functionality suitability.
Untuk pengujian pada aspek functional suitability digunakan instrumen
berupa test case yang berisi daftar fungsi yang terdapat pada aplikasi
berdasarkan analisis kebutuhan fungsional. Hasil dari instrumen functional
suitability diukur menggunakan skala Guttman. Skala Guttman digunakan
untuk mendapat jawaban tegas dari suatu permasalahan yang ditanyakan
(Sugiyono, 2017).
1. Instrumen Fungcionality
Pengujian functional suitability dilakukan dengan mengisi checklist
pada instrumen observasi yang berupa test case. Test case dibuat
berdasarkan fungsi-fungsi yang dijalankan pada aplikasi berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Kemudian aplikasi diujikan kepada ahli
bidang IT dalam pengembangan perangkat lunak berbasis web,
menggunakan instrumen yang telah dibuat. Setiap jawaban pada
instrumen akan diberi skor agar dapat diukur. Adapun test case untuk
aplikasi ini terdapat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Test Case pengujian functionality suitability

HASIL

NO | FUNGSI PERNYATAAN BERHASIL | GAGAL

Fungsi login sebagai
1. | Login admin sudah berjalan

Aplikasi dengan benar

Fungsi login sebagai
kepala desa sudah

berjalan dengan benar

Fungsi login sebagai

petugas bansos sudah
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berjalan dengan benar

Dashbhoard

Fungsi menampilkan

menu utama

Fungsi Klik button
menampilkan daftar

penerima bantuan

Fungsi klik search
menampilkan informasi

penerima bantuan

Fungsi menampilkan

demografi penduduk

Fungsi menampilkan
kontak

Menu
Data
Kependu-

dukan

Fungsi klik button untuk
menampilkan daftar data

kependudukan

Fungsi klik button
menampilkan cetak data

kependudukan

Fungsi klik button untuk
kembali ke menu

sebelumnya

Menu
Data
Kondisi

Rumah

Fungsi klik button untuk
mengubah data kondisi

rumah

Fungsi Klik button untuk
cetak daftar data kondisi

rumah

Fungsi Kliksearch untuk

menampilkan data
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kondisi rumah

Fungsi klik naps untuk

pilih klasifikasi bantuan

5. | Menu Fungsi klik button
Klasifikasi | simpan data

Bantuan Fungsi menampilkan
seluruh Klasifikasi

bantuan

6. | Menu Fungsi menampilkan
Klasifikasi | umur, pendidikan
Penduduk | terakhir, dan pekerjaan

utama

7. | Logout Fungsi logout untuk

keluar dari aplikasi

Keterangan test case:

Kolom Fungsi - Berisi fitur yang terdapat dalam aplikasi
Kolom Pernyataan : Berisi penjelasan fungsi yang diharapkan
Kolom Berhasil  : Berisi indikator berhasilnya suatu fungsi

Kolom Gagal : Berisi indikator gagalnya suatu fungsi

. Instrument Usability

Instrumen usability menggunakan angket USE Questionnaires oleh
Arnold M. Lurd. Angket ini berjumlah 20 butir pertanyaan yang
dibagikan dalam 4  kriteria yaitu operability, usefulness,

understandability, dan attractiveness. Adapun Kisi-kisi instrumen
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Questionnaires dapat dilihat pada Tabel 3.2, sedangkan aspek
instrumen usability dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Usability

NO PERNYATAAN NO. BUTIR
1 | Operability (Pengoperasian) 1,2,3,45,6
2 | Usefulness (Kegunaan) 7,89,10,11,12
3 | Understandability (Pemahaman) 13,14,15
4 | Attactractiviness (Daya Tarik) 16,17,18,19

Tabel 3.3 Aspek Instrumen Usability

No Pernyataan Skala

Operability Pengoperasian

1 | Saya puas dengan kemudahan pemakaian | 1 | 2 | 3 | 4 |5

aplikasi ini.

2 | Penggunaan aplikasi ini sangat simpel /| 1| 2| 3| 4 |5

sederhana.

3 | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya | 1 | 2 | 3 | 4 |5

dengan cepat menggunakan aplikasi ini.

4 | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan saya | 1 | 2 | 3 | 4 |5

secara efisien menggunakan aplikasi ini.

5 | Saya akan merekomendasikan sistem ini | 1 | 2 | 3 | 4 |5

kepada rekan.

6 | Saya merasa nyaman menggunakan | 1| 2| 3|4 |5

aplikasi ini.

Usefulness (Kegunaan)

7 | Aplikasi ini mudah untuk dipelajari cara | 1 | 2 | 3 | 4 |5

penggunaanya.

8 | Saya yakin lebih  produktif ketika| 1|2 | 3|4 |5

menggunakan aplikasi ini.
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Sistem ini membuat hal-hal yang ingin

saya capai lebih mudah untuk dilakukan.

10

Pesan kesalahan yang diberikan aplikasi
ini  menjelaskan dengan jelas cara

mengatasinya.

11

Kapanpun saya membuat kesalahan, saya
bisa memperbaikinya dengan cepat dan

mudah.

12

Informasi yang disediakan aplikasi ini

cukup jelas.

13

Sangat mudah mencari informasi yang

dibutuhkan di aplikasi ini.

Understandability (Pemahaman)

14

Informasi yang disediakan aplikasi ini

sangat mudah dipahami.

15

Informasi  yang  disediakan  efektif
membantu menyelesaikan tugas yang saya

lakukan.

16

Tata letak informasi yang ditampilkan di

layar aplikasi sangat jelas.

Attractiviness (Daya Tarik)

17

Tampilan / antarmuka aplikasi

menyenangkan.

18

Saya suka menggunakan tampilan aplikasi

seperti ini.

19

Aplikasi  ini  memiliki ~ fungsi  dan
kemampuan (kapabilitas) sesuai harapan

saya.

20

Secara keseluruhan, saya puas dengan

aplikasi ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian ini tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang diterapkan.
Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian:
1. Analisis Data Instrument Functionality Suitability
Dari hasil pengujian functional didapat data skor yang dinilai
dengan skala Guttman, yang mana pilihan berhasil bernilai 1 dan
gagal bernilai 0, hasil tersebut kemudian dihitung persentase
kelayakannya menggunakan rumus sebagi berikut:

Presentase kelayakan (%) = %X 100 =...... %

Keterangan:

A : Jumlah jawaban Berhasil = 1

B : Jumlah total jika seluruh jawaban Berhasil

Hasil yang didapatkan selanjutnya dikonversikan ke dalam sebuah
pernyataan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor seperti yang

tersaji dalam Tabel 3.4 yang akan dilakukan penyesuaian (Sudaryono,

2011).
Tabel 3.4 Kriteria Interprestasi Skor
NO. PERSENTASE INTERPRESTASI

1 | 0%-20% Sangat Tidak Layak

2 | 21%-40% Kurang Layak

3 | 41%-60% Cukup Layak

4 | 61% - 80% Layak

5 | 81% - 100% Sangat Layak
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2. Analisis Aspek Instrument Usability

Instrumen pengujian aspek usability dengan angket USE
Questionnaires olen Arnold M. Lurd ini menggunakan skala Likert
sebagai skala pengukuran. Jawaban setiap instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif
sampai sangat negatif. Skala Likert yang digunakan pada instrument
USE Questionnaires menggunakan skala 5.

Menurut Sugiyono (2009), jawaban pada skala skala Likert dapat
diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif, sebagai berikut:
a. Sangat setuju (SS) =5
b. Setuju (S)=4
c. Ragu-ragu (RR) =3
d. Tidak setuju (TS) =2
e. Sangat tidak setuju (STS) =1

Untuk menganalisis data hasil pengujian Usability dengan
menghitung jumlah rata-rata jawaban berdasarkan skor yang telah
ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut:
Jumlah skor dari responden yang menjawab SS = Total SSx5=A
Jumlah skor dari responden yang menjawab S = Total Sx4 =B
Jumlah skor dari responden yang menjawab RR = Total RRx3=C
Jumlah skor dari responden yang menjawab TS = Total TSx2 =D
Jumlah skor dari responden yang menjawab STS = Total STSx1=E
Jumlah Skor Total =A+B+C+D+E

Hasil dari jawaban responden kemudian dapat dihitung nilai
tertinggi dan terendah sebagai berikut:
Skor Maksimal = Jumlah Responden x Jumlah Item Pertanyaan x 5

Setelah nilai tertinggi ditemukan kemudian acuan untuk

menentukan presentase dengan rumus berikut :-lumlah Skor Totaly
Skor Maksimal

100%.

Kemudian dapat dihasilkannya dibandingkan dengan tingkatan

presentase pada gambar (Guritno et al., 2011).
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0%

20% 40% 60% 80%
| I I I

100%
|

I
70%

Gambar 3.2 Tingkatan Presentase

Keterangan Gambar 6
0% - 20%

21% - 40%
41% - 60%
61% - 80%

81% - 100%

Rendah / Kurang Layak

Cukup / Cukup Layak

Tinggi / Layak

Sangat Tinggi / Sangat Layak

Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juni

2022. Untuk lebih jelasnya jadwal penelitian, penulis sajikan dalam tabel

Sangat Rendah / Sangat Tidak Layak

berikut ini :
Tabel 3.5 Tabel Jadwal Penelitian
Maret April Mei Juni Juli
No | NamaKegiatan | 1|2/ 3(4|1|2[3/4|1|2|3 213 2|3
1 | Observasi awal
2 | Penyusunan
Proposal
3 | Sidang Proposal
4 | Revisi Proposal
5 | Analysis
6 | Design
7 | Development
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Implementation

9 | Evaluation

10 | Penyusunan
Laporan

11 | Dokumentasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian menggunakan model penelitian ADDIE yang menurut Branch
(2009:2), metode penelitian R&D memiliki 5 langkah, dikenal dengan
pendekatan ADDIE vyaitu singkatan dari Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Berikut adalah tahapan langkah penelitian
R&D yang peneliti lakukan:
1. Analysis (Analisis)

Analisis Kinerja (performance analysis) dengan melihat permasalahan
dan kendala yang terjadi dalam proses pendataan masyarakat yaitu
dimana petugas mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data secara
akurat, tidak adanya data yang tersimpan sebagai database yang lengkap,
tidak meratanya pembagian bantuan kepada masyarakat dan sistem
pelaporan yang masih belum sistematis.

Analisis kebutuhan (need analysis)yaitu peneliti mengembangkan
sistem informasi pengelolaan data penerima bantuan sosial berbasis web
yang dirasa dapat memudahkan petugas bansos dalam mengelola data
penerima bantuan sosial untuk memanfaatkan teknologi informasi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan kebutuhan fungsional dan non fungsional sebagai berikut:

a. Kebutuhan Fungsional
1) Aplikasi memiliki satu jenis user
a) Admin/ Petugas Bansos
2) User memiliki fungsi antara lain :
a) Admin/ Petugas Bansos
(1) Mengelola data kependudukan
(2) Mengelola data kondisi rumah
(3) Mengelola klasifikasi penduduk
(4) Mengelola klasifikasi bantuan
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(5) Melihat data grafik pada dashboard
(6) Mengelola data user admin / petugas bansos
b. Kebutuhan Non Fungsional

1) Aplikasi dapat dijalankan pada halaman browser dari berbagai

perangkat

2) Aplikasi draw.io untuk membuat perancangan usecase diagram,

sequence diagram dan activitydiagram

3) PhpMyAdmin untuk membuat database

4) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses awal antar

user dengan sistem

5) Sistem ini akan menampilkan data penduduk dan penerima

bantuan

6) Sistem yang dibangun akan mempunyai antar muka yang familiar

dan mudah digunakan bagi pengguna.
2. Design (Desain)

Pada tahap ini perancangan proses yang terjadi dalam system
dimodelkan menggunakan UML. Berikut ini adalah gambaran design
Sitem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial (Sipenembas)
Berbasis Web.

1. Use CaseDiagram
Gambaran use case diagram yang dihasilkan dapat dilihat pada
gambar 4.1

Data Penduduk

A, GrafikBantuan  )*
Master Data

Gambar 4.1 Use Case Diagram

Kepala Desa Admin / Petugas Bansos
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Pada gambar 4.1 diatas menjelaskan tentang hak akses dari setiap
user, dimana admin atau petugas bansos dapat mengakses halaman
login, dashboard, data penduduk, data pengaduan, data parameter,
grafik bantuan dan master data. Sedangkan kepala desa hanya dapat
mengakses halaman login, dashboard, data penduduk, data pengaduan,
data parameter dan grafik bantuan.

2. Class Diagram

Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan
struktur dan penjelasan class, paket, objek serta hubungan satu sama
lain seperti containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class
diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah sistem
yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar saling berkolaborasi
untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang terbentuk dari sistem

yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

| Duta Penduduk
+No.KK
+ Nama
+ Pendidikan
+ Pekerjaan
Dashboard A 2"‘"‘“ |
takelua
+Total pengaduan o il
+ Total penduduk + Penghasilan
+ Total pengguna + Add penduduk()
+ Klasikas| bantuan : 5"‘;“ """"":":‘L "
+ Update pendudul
ol + Showdata() + Delete penduduk()
+ Cetokpenduduk) )|
Data Parameter
Data Pengaduan . :“; kK
+NIK + Nama
+Nama + Luas lantal
+ Alamat + Jenislantal
+felepon AdministrorMenu + Jenis dinding
+ Fasilitas MCK
+ Pengaduan + Dashboard + Sumber penerangan
+ Add penduduk() + Data kependudukan + Sumber air minum
+ Show per k: n ] + Bahan bak. asak
|| Do [
R Dﬂe:‘e pendudul) + Klasifikas! penduduk + Show parameter()
+ Update parameter()
+ Klasifikas| bantuan + Delete parameter() |
Data Bantuan
+Namabantuan Data User
+Jumlah bantuan +Nama
+Satuan K = + Username
+Jenis + Password
+ Keterangan + Akses
+ Add bantuan() + Adduser()
+ Show bantuan() Grafkpenduduk + Showuser()
+ Update bantuan()  Showgrali) + Update user()
+ Delete bantuan() + Delete user()

Gambar 4.2 Class Diagram
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Pada gambar 4.2 diatas menjelaskan tentang hubungan antara
beberapa Class yang dibuat. Didalam administrator menu terdapat
beberapa Class yaitu: Classdashboard, penduduk, peenrima bantuan
pengaduan, parameter, grafik penduduk, data bantuan, dan data user.
Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interkasi antar objek di dalam
dan di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Berikut adalah
sequence diagram sistem yang akan dibuat.

1) Sequence Diagram untuk Login

ﬁ Controller Database
adénin : :
petugagbansos H H
ka : H
1. Buka Web—>>| 4
2 Input uname & puss‘Dﬂ;
T 3. Get Data-
i 4. Quer Data]
J<<---- 5. Return Dala"""‘i:[v
6. Valdasi Dala
Reditect To I !

Gambar 4.3 Sequence Diagram Login
Pada gambar 4.3 diatas menjelaskan tentang proses login ke
halaman website. Mulai dari user membuka website, kemudian
pada form login memasukan username dan password, jika benar
maka terbuka halaman dashboard dan jika gagal kembali ke
halaman login.

2) Sequence Diagram View Data
i PEQE}V‘EW Cnr\t‘rmler Datalﬂ

———1.Buka W»—DH ! i

2 Memih Page View———L> :

: 3. Memilh View Data] >
- 4

o D,‘E$j

5. Return Hasil Qery

. . Page
{———8 Lihat Data

Gambar 4.4 Sequnce Diagram View Data

35



Pada gambar 4.4 diatas menjelaskan tentang user dalam melihat
data dengan memilih salah satu page view, kemudian memilih view
data, lalu data akan ditampilkan sesuai dengan yang dipilih.

3)  Sequence Diagram Input Data

i Dashboard Form Input ‘ Controller | ‘ Database

Admin

——1.Buka WeD—DH

d——— viemin Konten mpur—>
| 3. Load Data—| >
i i |:L4 Post Data— >+

5. Qur Data
{ & Return Hasil Query

. Show Pag
———8. Lihat Datz

Gambar 4.5 Sequence Diagram Input Data
Pada gambar 4.5 diatas menjelaskan tentang bagaimana Admin
dalam melakukan penginputan data, mulai dari buka web, kemudian
memilih konten yang akan dilakukan penginputan, kemudian data
disimpan dan data akan ditampilkan.

4)  Sequence Diagram Edit Data
Fnrrr:Edit ‘ Controller ‘ ‘ Database

——1 Buka WeD—DH

— 2 Memiih Konten Enm——D
i 3. Load Data— 3
: : H—a Get Data—{ >

5. Query Data
" €. Retum Hasil Query

+ Show
————=. Lihat Data-

Gambar 4.6 Sequence Diagram Edit Data

Pada gambar 4.6 diatas menjelaskan tentang bagaimana Admin
melakukan perubahan data, dimulai dari membuka web, kemudian
memilih  konten yang akan dilakukan perubahan, setelah itu

menyimpan perubahan dan perubahan akan ditampilkan.
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5) Sequence Diagram Delete Data

;% Dashboard Page View Controller Database

Adinin

1. Buka Wab—DH

T 2 Memith Page View————>
H 2 Memih Delete Data

o
L:ﬂ Get Data— >

J

8. Linat |>m—|>|:|<

Gambar 4.7 Sequence Diagram Delete Data

Pada gambar 4.7 diatas menjelaskan tentang bagaimana Admin

melakukan penghapusan data, dimulai dari membuka web,

kemudian memilih konten yang akan dihapus kemudian data

terhapus, dan data akan ditampilkan.
Activity Diagram

Activity Diagram adalah refresentasi grafis dari seluruh tahapan alur

kerja yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari
aktivitas tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai
berikut :
1)  Activity Diagram Login

oy
()
i
Membuka Web Form Login
! ]
HEEH ,

Input Username & i M _
|\ Paccword I—#\slr_gﬁ Dats User

» L. A

i

GAGAL

BERHASL

Menu Uama

Gambar 4.8 Activity Diagram Login
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Pada gambar 4.8 diatas menjelaskan tentang alur proses login,
dimulai dari user membuka web, kemudian sistem menampilkan
form login,lalu user memasukan username dan password,
kemudian sistem melakukan validasi, jika berhasil lanjut ke
menu uta, dan jika gagal kembali memasukan username dan

password.

2) Activity Diagram View Data

A n SizE=m
()
W A
I’
Membula Web Haillam an L cgin F‘
5
l GAGAL

L

Inpurt Usemame &
Fassword |
B

i J
. Halaman
Memilih Konen
\\ View |47 | Dashboard
Mena mipil l=n
Drats

Gambar 4.9 Acticity Diagram View Data

Pada gambar 4.9 diatas menjelaskan tentang alur melihat
data, dimulai dari petugas membuka web, kemudian sistem

menampilkan halaman login, setelah itu user memasukan

38



username dan password, jika gagal kembali ke form login dan
jika berhasil lanjut ke halaman dashboard, setelah itu memilih
konten yang akan ditampilkan, kemudian sistem akan

menampilkan data.

3)  Activity Diagram Input Data

|

| hem Duka Web 4" HaBman Login

—n"\-\_]—

(=L =T
nputUseEmame & | I8 |
mas sword | T
- _,
|5_=|-u.5|_

“ - "y

ke mllin Komen Hallaman
rpui Ca s nioo= md

A L A

e T

Merampikan
Form input Cata

-, -

AT L

MEngimpul T
=l | "
e —y "'H.I"'j
S Sl

o

kEnamplkan
DamE

Gambar 4.10 Activity Diagram Input Data

Pada gambar 4.10 diatas menjelaskan tentang bagaimana Admin
melakukan penginputan data, dimulai dari membuka web,
sistem menampilkan halaman login, petugas memasukan
username dan password, sistem menampilkan halaman

dashboard, kemudian petugas memilih konten input, kemudian
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4)

sistem menampilkan form input data, kemudian petugas

menginput data, kemudian data ditampilkan.

Activity Diagram Edit Data

Adm in | Silsitemn |

| ke buka e b 44 HaEman Login

7 —
l i T ATAL
S

nput Usemame & |
~Emeward |

. -

| SERHASIL

o P "

Kem il Konen Halaman
EdR Caskhnoa
-~ e s
F Y
| mEmnampiksn
"| Form EdR Da@
", A
B - EAEAL
WengedR e
Cats < >—I
S— xlf"'

= =g =

o

Menamplkan
Data

Gambar 4.11 Activity Diagram Edit Data

Pada gambar 4.11 diatas menjelaskan tentang bagaimana
petugas melakukan perubahan data, dimulai dengan membuka
web, kemudian sistem menampilkan halaman login, kemudian
petugas memasukan username dan password, kemudian sistem
menampilkan halaman dashboard, kemudian memilih konten
edit, kemudian sistem menampilkan form edit data, kemudian

petugas mengedit data, dan data ditampilkan.
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5)

Activity Diagram Delete Data

Adm i | Slstemn |

| ke buka seb 44 Habman Login
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Gambar 4.12 Activity Diagram Delete Data

Pada gambar 4.12 diatas menjelaskan tentang bagaimana petugas
melakukan penghapusan data, dimulai dengan membuka web, kemudian
sistem menampilkan halaman login, kemudian petugas memasuka
username dan password, kemudian sistem menampilkan halaman
dashboard, kemudian memilih konten hapus, kemudian sistem
menampilkan data, kemudian petugas menghapus data, dan data

ditampilkan.
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S.

6.

Database
Disini hanya satu database yang ditampilkan yaitu database user pada
gambar 4.1. Hal ini dikarenakan jika semua database ditampilkan akan
terlalu banyak, sedangkan untuk database lainnya terdapat dilampiran.
1)  Tabel User (tb_user)
Fungsi : untuk menyimpan data user admin
Tabel 4.1 Struktur Database tabel user

No | Nama Field | Tipe Data | Keterangan

Id_admin Integer Primary Key

Nama Varchar

Username Varchar

H W e

Password Varchar

Prototype Aplikasi

Disini hanya dua prototype yang akan ditampilkan yaitu prototype login pada
gambar 4.13, dan prototype menu utama admin pada gambar 4.14. Hal ini jika
ditampilkan semua akan terlalu banyak.

1) Login

Username

Password

Log in

Gambar 4.13
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2) Menu Utama Admin

Header |
ogout

Logo

Admin

Halaman Konten
Dashboard
Data
Kependudukan

Data Kondisi
Rumah
Klasifikasi
Penduduk

Klasifikasi
Bantuan

Control Panel

Footer

Gambar 4.14
3. Development (Pengembangan)
1. Aplikasi yang dibuat sesuai rancangan (User Interface)

Disini hanya tiga user interface yang ditampilkan yaitu user interface login
pada gambar 4.13, user interface beranda pada gambar 4.14 dan user interface
halaman utama admin atau petugas bansos. Hal ini dikarenakan jika semua user
interface ditampilkan akan terlalu banyak, sedangkan user interface lainnya
terdapat dilampiran.

1) Login

%  sistom Informasi Manajemen
~
“d Kependudukan dan Bantuan Sosial

Gambar 4.15User Interface Login
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2) Beranda

Kependudukan dan
Bantuan Sosial .

Cari Informasi Penerima Bantuan

[ o
Gambar 4.16User Interface Beranda

3) Halaman Utama Admin / Petugas Bansos

e
e
[~
a
[ 1
o
& v
o cor

Gambar 4.17 Halaman Utama Admin

Pengujian Kelayakan oleh para ahli di bidang IT

Pengujian dilakukan kepada satu orang ahli dalam pemrograman
web atau yang sehari-harinya bekerja sebagai web developer. Hasil
pengujian functionality terdapat pada tabel 4.

Tabel 4.2 Hasil pengujian functionality

NO. PERTANYAAN BERHASIL GAGAL
1 2 0
2 2 0
3 2 0
4 2 0
5 2 0
6 2 0
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Perhitungan pengujian functionality menggunakan rumus dari
ISO/IEC 9126 sebagai berikut :

A = fungsi yang gagal x jumlah penguji=0 X2 =0

B = jumlah pertanyaan x jumlah penguji =19 X 2 =38

Sehingga X=1-AB=1-0/38=1-0=1

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa X = 1
sehingga Sistem Infromasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan
Sosial (Sipenembas) memenuhi aspek functionality (baik) menurut
ISO/IEC 9126.

. Implementation (Implementasi)

1. Melakukan observasi kepada kepala desa dan petugas bansos sebagai
pengguna aplikasi (penyebaran angket) dengan pengujian aspek usability
dengan hasil pengujian pada tabel 4.3, dan perhitungan total skor pada
tabel 4.4 dibawabh ini.
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Tabel 4.3 Hasil Pengujian Aspek Usability

STS

TS

RR

26

SS

34

Pertanyaan

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

TOTAL

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability

STS

RR | TS

S

SS

No. Pertanyaan

Operability (Pengoperasian)
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6 3 0 0 0 0
Usefulness (Kegunaan)
7 1 2 0 0 0
8 2 1 0 0 0
9 2 1 0 0 0
10 1 2 0 0 0
11 1 2 0 0 0
12 1 2 0 0 0
13 1 2 0 0 0
Understandability (Pemahaman)
14 2 1 0 0 0
15 3 0 0 0 0
16 2 1 0 0 0
Attractiviness (Daya Tarik)
17 0 3 0 0 0
18 1 2 0 0 0
19 2 1 0 0 0
20 2 1 0 0 0

Gambar 4.18 Grafik Aspek Operability (Pengoperasian)

3.5

3

2.5

mSS

2 A L)
W RR
1.5
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1 mSTS
0.5
0 I T T T T T 1
1 2 3 4 5 6
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Gambar 4.19 Grafik Aspek Usefulness (Kegunaan)

2.5

2 -
mss
15
L)
= RR
1 mTS
m STS
0.5
O n T T T T T T
7 8 9 10 11 12 13

Gambar 4.20 Grafik Aspek Understandability (Pemahaman)
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Gambar 4.21 Grafik Aspek Attractiviness (Daya Tarik)
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Tabel 4.5 Perhitungan Total Skor

Jumlah Skor Junlah x Skor
SS 34 1 170
S 26 2 104
RR 0 3 0
TS 0 4 0
STS 0 5 0
Total 274

Skor Maksimal = Jumlah Responden x Jumlah Item Pertanyaan x 5
=3x20x5=300

. Melakukan perhitungan presentasi kelayakan menentukan presentase

dengan rumus dibawah ini :

Jumlah Sk(-)r Total x 100% _ 274 X 100% = 90,33%
Skor Maksimak 300

Presentase hasil pengujian usability adalah 90,33%. Hasil pengujian

kemudian dikonversikan kedalam skala kualitatif sehingga didapatkan

hasil “Sangat Layak”.

Evaluation (Evaluasi)

Revisi akhir sesuai saran dari validasi pengguna.
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B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and
Development), dengan menggunakan model ADDIE. Untuk mengetahui
kelayakan aplikasi sipenembas berbasis web ini, produk akan diujikan dengan
cara penyebaran angket untuk melihat respon dari masyarakat terhadap
aplikasi sipenembas berbasis web yang telah digunakan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis angket untuk
pengukuran aspek fungcionality suitability dan usability. Yang dilakukan
untuk menguji fungcionality suitability adalah menggunakan test cas berypa
checlist yang telah dibuat oleh peneliti, sedangkan aspek usability dilakukan
menggunakan angket yang telah dibuat peneliti dengan sasaran 10 masyarakat.
Angket fungsionality berisi 4 pernyataan sedangkan angket usability berisi 20

pernyataan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis sistem informasi pengelolaan data penerima

bantuan sosial di desa puncak, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1.

Sistem Informasi Pengelolaan Data Penerima Bantuan Sosial
(Sipenembas) Berbasis Web, dirancang menggunakan metode Unified
Modelling Language (UML) sehingga terbentuk satu use case diagram
untuk merancang apa saja yang dapat dilakukan oleh pengguna, lima
acticity diagram untuk mengetahu aksi-aksi dalam sistem, lima sequence
diagram untuk mengetahui apa saja yang ditampilkan oleh aplikasi pada
user, pembuatan UML tersebut didukung oleh aplikasi Draw.io.

Mendesain dua prototype sebagai sketsa ide yang akan dituangkan

sehingga menghasilkan aplikasi yang sesuai dan tepat dengan di dukung

aplikasi Figma.

Proses pengembangan Aplikasi Sipenembas melalui lima tahap yaitu :

a. Analysis, merupakan tahapan awal berupa analisis Kkinerja
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis) terdiri
dari kebutuhan fungsional dan non fungsional.

b. Design, merupakan tahapan perancangan produk yang terdiri dari
use case diagram, activity diagram, sequence diagram, tabel database
dan prototype.

c. Development, merupakan tahap pengembangan produk dimulai dari
pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman Hypertext
Preprocessor (PHP) dan JavaScript yang dibantu dengan Cascading
Style Sheets (CSS) untuk desain interface, serta phpmyadmin
sebagai pengelola basis data dengan satu domain. Selanjutnya
pengujian kelayakan oleh para ahli IT dan memperbaiki aplikasi

sesuai dengan saran dari para ahli IT.
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d. Implementation, merupakan tahap uji coba pengguna dilapangan
kepada petugas bansos, kepala desa, kpm pkh, serta validasi
pengguna aplikasi.

e. Evaluation, nerupakan revisi akhir sesuai saran dari validasi
pengguna.

3. Aplikasi Sipenembas berbasis web mampu terselesaikan sesuai dengan
batasan masalah. Pada proses pengembangan sistem divalidasi oleh dua
orang para ahli IT menggunakan instrumen atau aspek functionality
dengan hasil dinyatakan X = 1 sehingga aplikasi baik (memenuhi aspek)
menurut ISO/IEC 9126 dan proses implementasi validasi oleh 3 orang
pengguna menggunakan instrument usability dengan hasil 91,33% yang
dinyatakan “Sangat Layak™.

B. Saran

Adapun saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien untuk

memudahkan dalam pendataan dan pengelolaan penyaluran bantuan ialah

sebagai berikut :

Diharapkan sistem pengelolaan data bantuan yang telah dirancang dapat

dikembangkan kembali dengan menambahkan fitur-fitur lain yang dapat

mendukung kesempurnaan sistem ini.
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Bagaimana cara mengatasi masalah pengaduan adanya penyaluran PKH yang tidak tepat
sasaran?

Apa saja yang menjadi syarat penerima PKH?
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Jawaban Wawancara

Setiap data bantuan sosial apapun itu mmengambil dari DTKS (Data
terpadu kesejahteraan sosial) yang dulunya disebut BDT. Jadi awal
penentuan kpm pkh itu juga diambil dan situ. DTKS sendiri harusnya ada
updating terus bisa dilakukan setahun 2x, nah yang melakukan updating itu
desa, jadi data itu bukan dari atasan. Yang jadi asumsi selama ini kan data itu
turun dani atasan padahal yvang dapat merubah data itu dari pihak desa.
Kalau tidak melakukan updating data tidak akan berubah soalnya data yang
fix masuk di BDT itu data tahun 2015, jadi kalau sampai sekarang tidak
pernah melakukan updating maka misalkan ada bantuan saat penyaluran
bansos maka outputnya pasti akan menjadi tidak tepat sasaran. Contohnya
saja ada KPM yang datanya tidak pas karena sebelumnya tidak mampu
namun karena terkena proyektor semacam menerima warisan kemudian
menjadi langsung jadi kaya dadakan seperti itu maka untuk mengatasinya
itukan perlu proses dikeluarkan dulu dari DTKS. Karena kalau secara
menurul aturan ya, semua data yang ada dalam DTKS itu pasti diangggap itu
layak menerima bantuan. Untuk mekanisme proses pengeluaran itu ya
kembali lagi lewat desa nanti ada musyawarah desa’ kelurahan yang
hasilnya untuk mengeluarkan nama-nama ini dari DTKS. Setelah itu nanti di
setiap desa itu ada satu operator desa tugasnya vaitu untuk menginput data
perbaikan DTKS. Setelah di input operator desa itu nanti masih akan masuk
di tingkat kabupaten nah baru setelah itu dapat dieksekusi di dinas sosial ini

dan setelah dari simi nanti di upload lagi ke kementerian,
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setelah disana nanti ada jangka waktu yang telah ditentukan itu nanti ada

pengesahan data dan pusat, jadi jika nama inn sudah diusulkan dikeluarkan

maka nanti pada pengesahan data benkutnya pasti dia sudah tidak masuk

lagi dalam DTKS. Terus satu catatan, DTKS itu kan sudah ada kuotanya, jadi
40% dari penduduk wilayah misalkan puncak memiliki penduduk 100 orang
nah 40% nya harus masuk DTKS dan jika ada misalkan ada orang yang lebih
layak masuk diks karena lebih miskin daripada salah satu orang yang masuk
dalam diks tapi dia belum masuk dalam dtks ya, itu tidak bisa langsung dimasukkan
karena terkait dengan Kuota 40% itu tadi, jadi ketika ingin memasukkan yang baru maka
pihak desa harus mengeluarkan orang yang dirasa cukup lebih mampu dari orang yang
akan dimasukkan.

Dalam menjalankan pkh ini kan kita tidak bisa berjalan sendiri ,

karena data itu melibatkan banyak stackeholder. Terutama dari tingkat desa, jadi

sangat diperlukan kerjasama dengan pemerintah desa. Karena untuk aturan,

bansos sendiri kan sudah ditetapkan oleh pemerintah bahwa sasarannya harus diambil
dari DTKS, perkara dtksnya ternyata ada beberapa yang kurang pas itu

sendiri kan harus melibatkan pihak pemerintah desa agar lebih pro aktif untuk
memperbaiki data tersebut. Kalau memang sudah terlanjur ditetapkan sebagai

calon penerima dari Kementerian kan kita bisa filter saat validasi dan verifikasi

kita bisa membatalkan. Tapi andaikan ada yang lolos dari jaring saat proses

filter kita lakukan misalkan ketika pkh sudah dijalankan ada penerima yang

sudah mampu dan tidak layak lagi menjadi kpm tapi menjadi penerima untuk
mengatasinya untuk prosesnya yang pertama ada graduasi mandiri jadi itu

kerelaan dari kpm untuk mengundurkan diri dari pkh, yang kedua bisa pakai

surat keterangan mampu dari desa. Karena untuk saat ini untuk memutus bantuan

dari kpm yang sudah mampu itu eksekusinya langsung oleh pendamping itu

sampai saat ini belum ada parameternya. Misalkanya saya seorang pendamping
kemudian saya menemukan satu anggota kpm saya ternyata ada yang dari

keluarga kaya itu saya tidak bisa serta merta mengeluarkan dia dari daftar kpm,

vaitu bisa dilakukan jika ada legalitas dari desa. Jadi pendamping konsultasi

dengan perangkat desa “pak itu kok sudah mampu kok bisa masuk menjadi
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penerima bansos?” misalkan perangkat desa tersebut juga sepakal dengan
pendapat pendamping kemudian beliaunya juga berani mengeluarkan surat
keterangan untuk KPM tadi maka itu bisa kita cksckusi dikeluarkan dari pkh
Kalau kita tidak memiliki pegangan legalitasnya maka Kita juga tidak berani
Penerima manfaat atau sasarannya adalah keluarga miskin yang desil terbawah
namun dinsos tidak mendata. Kita menerima data penerima dari kementrian
sosial dan kementrian sosial mendapat data keluarga miskin dari BPS pusat, jadi
intinya bahwa pendataan miskin itu bukan dinsos namun dinsos hanya sebagai
pelaksana program. Pkh ini kan bantuan sosial, bansos itu

bermacam-macam, nah pkh ini salah satu bansos bersyarat. Karcna KPM harus
memiliki komponen seperti ibu hamil, balita, anak sekolah atau lansia atau
disabilitas, yang baru itu lansia dan disabilitas yakni diberlakukan pada tahun
2016 kalau nggak 2017. Mengapa saya katakan bersyarat karena tujuan dari pkh
itu generasi yang akan datang itu bisa berubah menjadi lebih baik, jadi mereka
diwajibkan datang ke layanan keschatan dan pendidikan. Karena keschatan dan
pendidikan merupakan kebutuhan dasar, orang miskin karena dia tidak
berpendidikan, atau dia tidak berpendidikan karcna termasuk orang miskin.
Pemerintah melalui program pkh ini harapannya generasi yang akan datang itu
lebih baik. Makanya di PKH itu ada motto bahwa saya miskin tapi anak saya tidak
boleh miskin harapannya bahwa kpm itu ada perubahan pola pikir bahwa
pendidikan itu penting kesehatan juga penting sehingga tujuan pemerintah
bantuan pkh itu dapat memutus rantai kemiskinan atau kemiskinan turun
temurun.

Biasanya datang dari masyarakat yang notabennya tidak menerima dia ingin

menjadi penerima pkh, hal ini biasanya karena ia melihat ada kpm yg menerima

pkh padahal jika dilihat mereka sebenarnya sudah mampu. Semacam ini menjadi sorotan

sorotan bagi masyarakat. Hal ini terjadi karena mungkin dulu memang

kpm terscbut benar-benar tidak mampu, tapi saat program turun mereka sudah

memiliki kehidupan yang layak dan lebih baik. Atau ada pula Kpm yang menjadi

soroan masyarakat non kpm karena kpm tersebut terlihat sud
atau ikut anak mantunya, dsb.

ah mampu namun

pada kenyataannya sebenarnya in mendapat warisan,
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6. Kalau dilihat secara signifikan langsung itu tidak sih, namun kemiskinan itu han
disebabkan olch berbagai faktor, schingga kalo ditanya pkh menurukan
kemiskinan secara nasional memang membantu pemerintah menurunkan tingkat
kemiskinan.

7. PKH itu kan ada pendamping ya, nah itu ya kepanjangan tangan dari dinas
sosial, fungsi kontrol sebenarnya ada pada mereka. Misalkan ini ada
permasalahan ada calon penerima meskipun dia itu diambil dari data DTKS tadi,
kita masih ada filter lagi berupa verifikasi dan validasi nanti kita datangi,
biasanya sih kita koordinasi dengan pihak pemerintah desa. Jadi misalkan di desa
puncak ada 100 calon penerima nah datanya itu diberikan pada pemerintah
desa, jadi filter awal ada di desa, perangkat desa akan mengfilter mana calon
penerima yang sekiranya sudah mampu jadi sudah tidak layak lagi menerima
bantuan. Setelah dicoreti oleh pemerintah desa mana saja yang sudah mampu,
kita pun juga tidak serta merta kita eksekusi, jadi kita masih mengadakan survei
langsung, Biasanya yang kita jadikan parameter itu dua, yakni dari perangkat desa dan
ketua kelompok. Jadi setiap pendamping itu membawahi beberapa kelompok, dan setiap
masing-masing kelompok memiliki ketua kelompok yang bertugas membantu kerja
pendamping.

8. Kita punya grup wa yang menaungi seluruh sdm (grup yang terdiri dari
sekertariat pkh di dinas sosial) , kemudian ada grub juga untuk korcab korcab
pendamping yang terhubung langsung dengan dinas. Namun kalau untuk yang
seluruh sdm ini kami tidak membuatnya. Soalnya gini, komunikasi yang
anggotanya semakin sedikit itu kan lebih efektif. Jadi yang terhubung dengan

dinas itu hanya korcab.

Peneliti Narasumber
Vina Aprilia Hayati Iwan Irwanto
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